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Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit
Plasmodium sp. yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles
betina yang terinfeksi. Berdasarkan laporan terbaru dari World
Health Organization (WHO) mengenai kasus malaria diseluruh
dunia pada tahun 20 i irakan terjadi sekitar 247 juta kasus

Malaria di Indonesia disebabkan oleh Ilima spesies
Plasmodium sp. dengan frekuensi tertinggi oleh Plasmodium
falciparum dan Plasmodium vivax dengan presentase masing-
masing 50% dan 38% dari seluruh kasus yang terjadi. Infeksi oleh
Plasmodium ovale (P. ovale curtisi dan P. ovale wallikeri),
Plasmodium malariae, dan Plasmodium knowlesi dengan
presentase 12% dari seluruh kasus malaria yang terjadi di

Indonesia pada tahun 2021 (WHO, 2022).



WHO telah menetapkan pemeriksaan mikroskopis sebagai
gold standar, untuk mendiagnosis malaria. Pemeriksaan
mikroskopis memiliki beberapa keuntungan diantaranya, dapat
mengidentifikasi spesies parasit malaria dengan akurasi tinggi,
lebih  murah dibandingkan PCR, dapat dilakukan di fasilitas
kesehatan yang lebih umum, memungkinkan deteksi dan
identifikasi morfologi parasit malaria dalam kasus malaria
campuran (Lardo.s, 2020).

Kekurangan pemesisaan mikroskopis adalah sensitifitas

% atau adanya

ciparum, yaitu

mengalami kekambuhan setelah mereka kembali dari penugasan
di daerah endemik, dimana beberapa kasus berakibat fatal dan
mengakibatkan angka kematian yang tinggi (Siswanto, 2017).
Diagnosis malaria di lingkungan TNI telah dilakukan beberapa
kali. Diantaranya dilakukan pada Prajurit Denhanud 474 Paskhas
oleh Dinas kesehatan Bantul di Ruang Garuda | RSPAU dr. S.
Hardjolukito pada 9 Agustus 2017 silam dan pada Satgasmar
Ambalat XXVII di Pos Komando Taktis Satgas Desa Tanjung Aru,
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Kalimantan Utara, pada 21 September 2021. Sasaran kegiatan ini
difokuskan kepada prajurit yang pernah tugas operasi di daerah
endemik malaria khususnya Maluku, Maluku Utara, Papua Barat
dan NTT dengan mengikuti pemeriksaan dengan menggunakan
Rapid Diagnostic Test (RDT) (Meinstar, 2021).

Penggunaan RDT sebagai teknik pemeriksaan malaria cukup
umum dilingkungan TNI. Beberapa kekurangan pada teknik
pemeriksaan RDT vyakni, alat RDT rentan terpengaruh oleh
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malaria, salah satunya dalam metode diagnosis malaria.
Pemeriksaan mikroskopis sebagai baku emas diagnosis malaria
masih memiliki beberapa kekurangan dalam aplikasinya.
Pemeriksaan diagnosis malaria berbasis molekuler Polymerase
Chain Reaction (PCR) hadir dengan sensitifitas dan spesifisitas
tinggi. Bersumber dari permasalahan tersebut, membawa peneliti

untuk mengetahui :
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1. Bagaimana mendesain set primer Isothermal PCR-Loop
Mediated Isothermal Amplification (LAMP) vyang dapat
mengidentifikasi genus Plasmodium sp ?

2. Bagaimana mendesain sepasang primer PCR Konvensional
yang dapat mengidentifikasi Plasmodium falciparum, P.vivax,
P.ovale, P.malariae, dan P.knowlesi ?

1.3 Tujuan penelitian
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14.1 Manfaat A

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
memperluas khazanah ilmu pengetahuan tentang proses dan hasil
desain set primer Isothermal PCR - Loop Mediated Isothermal
Amplification (LAMP) yang dapat mengidentifikasi genus
Plasmodium sp dan desain sepasang primer PCR Konvensional
yang dapat mengidentifikasi Plasmodium falciparum, P.vivax,

P.ovale, P.malariae, dan P.knowlesi.
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Penelitian ini berpotensi dalam pengembangan pengetahuan
di bidang kesehatan pertahanan , khususnya dalam bidang
diagnosis malaria di Indonesia.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini sebagai sumber informasi mengenai desain
set primer Isothermal PCR - Loop Mediated Isothermal
Amplification (LAMP) yang dapat mengidentifikasi genus
Plasmodium esain  sepasang primer PCR
ol 5 PE SReidentifikasi  Plasmodium
p ',iiﬂ?ﬂmﬂ?""’:‘q lan P.knowlesi.
-

A

malaria seperti laboratorium dan rumah sakit. Hasil penelitian

desain primer PCR konvensional diharapkan dapat menjadi alat
diagnosis yang akurat dan dapat dibaca dalam gel
elektroforesis bahkan dalam kasus infeksi campuran demi

memberikan terapi malaria yang optimal.
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